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ABSTRACT
This articU tries to analysis theproblems andthe challenges oflslamic retigious education

in characterandpersonatity building. Theprobkms are the muddestpoint oflslamic religious

education concept, the kss timefor internaKsyng lslamic values a>ell, mntent and evaluation

cognitivisme, heterogenous student's religousity and cyberspace influence. Therefore, lslamic

nligious education should be reformulated espedally in content domain, from enhandng

student's knoa>Udge to enrich affective domain and religious experience and awareness.

Moreover, it is important to make impressive karning by using actim karning strateges,

arranging expressive content e.g. using stides, photos, films of religious experience. Fifia//y,

to make sense of religious values nol only leads the teacher to improve and exph>re his

creativity in arrangng the impreaim content by him self, but also needs steakhoUer's back

up to solve thepn>bkms.
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I. Pcndahuluan

Pendidikan memang metupakan kawasan yang luar biasa padat dan unsur-
unsutnya tidak teibUang; segak gerak-geriknya berkaitan timbal baUk dengan
fiIosofi dan sistem socia^ ekonomi, poUtik, bahkan pettahanan dan keamanan.
Pendeknya, kerumUan pendidikan mencerminkan kerumitan hidup berbangsa
dan bernegara itu sendiri. Katenanya, perubahan apapun dakm batang tubuh
pendidikan mengisyaratkan dan diisyatatkan oleh perubahan di hampir segala
bidang.'

' PauIo Freirc et al., Mtngfigat ftndiMkan: FundamentaKs, Koastntatif, Libera/, Anarkhis terj. Omi
Intan Naomi, ^ogyakarta: Pustaka Pckjar, cet. IH, 2000), p. kv.
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Pendidikan Nasional scbagai sebuah sistem juga mengalami berbagai
perubahan bahkan hampii menginngi di setiap petgantian menteri pendidikan.
Dalam tujuannya dinyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agat menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mutoa, berihnu, cakap,
kreatif, manditi dan mcnjadi warga yang demokratis dan bertanggungjawab.^

Berdasarkan undang-undang tersebut dan sesuai dengan keputusan
Mendiknas No. 232/U/2000 Pendidikan Agama Islam Q>AT) menjadi salah satu
komponen matakuliah pengembangan kepribadian ^VlPK) yang dahulu disebut
sebagai matakuliah umum (MKU) sejajar dengan matakuhah pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Kewatganegaan yang wajib diberikan dakm setiap
program studi, serta matakuUah Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Ihnu Budaya
Dasar, llmu SosiaI Dasar, Irmu Alamiah Dasar, Filsafat Ihrm, Olahraga, dan
sebagainya yang dijadikan kelompok MPK yang dkancang secara institusional.

Perubahan MKU menjadi MPK tidak hanya bermakna pcrubahan nama,
tetapi juga perubahan paradigma pada titik tekan perkuUahan dari wawasan
kognitifkepada orientasi membentuk kepribadian. Datom reaUtasnya, matakuhah
yang berada dalam kelompok MPK termasuk PAI masih berorientasi pada
pemberian wawasan kognitif, sementara aspek afektif belum mendapatkan
perhatian secara optimal. Seingga keberhasikn PAI dan MPK pada umumnya
masih diukur dari uji wawasan saja, pada pembentukan kepribadian masih belum
bisa diharapkan/

Dengan oreintasi yang masih kognitivistik tersebut, tidaklah mengherankan
apabila masih adanya indikasi menurunnya kuahtas pengetahuan agama dan
perilaku keagamaan di kalangan civitas akademik Perguruan Tinggi Agama,
demikian juga di Perguruan Tinggi Umum. Dahm skak yang lebih besar dapat
disaksikan kenyataan di Indonesia adanya banyak koruptor, penghianat bangsa,
penyeleweng norma dan susiIa yang nota bene lulusan pcrguruan tinggi.

Persoalannya adalah mengapa tidak ada jaminan keberhasilan dan selalu
saja ada kesenjangan antara tingginya pengetahuan agama sescorang dengan
rendahnya niIai kepribadian dan moraUtasnya?. Apakah PAI sebagai pendidikan

'- UU No. 20.Th. 2000 tennng SISDIKNAS pasal 5.
' Achmad Charris Zubair," Peningkatan Wawasan Kepribadian Nasional Dalam Rangka Penyampaian

Materi Aja^', makalab disampaikan dalam Pdatihan Pcngcmbangan Progtam Pengajatan UPT MPK IS1
Yogyakarta, di Motcl BIFAJL Pcrinds Kcmcrdekaan Na 87 Yogyakam, 13 Scptcmbct 2005.
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nilai dan kepribadian tehh menemui kegagalannya?. Problema dan tantangan
apa yang sebenarnya dihadapi PAI di perguruan tinggi setta bagaimana sebaiknya
PAI diformuIasikan agar dapat mcncapai tatget dan misinya?. Beberapa persoalan
tersebut akan dicoba dhJas dakm tufean singkat ini. Dihatapkan melalui tubsan
ini dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan dan pembaharuan model
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi sehingga pada giHrannya
kesenjangan antara tingginya pengetahuan dan rendahnya moraUtas pemiUknya
dapat diatasi.

II. Definisi Kepribadian

Kata kepribadian tyersonaKty) sering kato disandingkan bahkan disamakan
dengan watak (charactef), meskipun keduanya memtiiki penekanan yang sedikit
berbeda. Kepribadian lazim digunakan untuk rnenyebut kedirian atau
individuaiitas seseorang yang nampak dalam perilakunya tanpa ada unsur
penilaian, sementara watak biasanya digunakan untuk menyebut karakter
seseorang didasarkan pada penilaian terhadap pelaksanaan norma tertentu,
sehingga ada sebutan watak yang baik dan watak yang buruk*

Menurut pakar psikologi, kepribadian fyersonality/sakhsyyyah) didefinisikan
sebagai berikut

1. Otganisasi dinamis dari system psikofisikal dalam diri seseorang yang
menentukan cui<iri tingkah foku dan pemikirannya (AUport).

2. Sesuatu yang membolehkan kita meramalkan apa yang akan dikerjakan
seseorang datan suasana tertentu (Cattei).

3. Kesinambungan bentuk dan kekuatan fungsional yang nampak melalui
rentetan proses dominan yang tersusun dan tingkah kku eksternaI dari hhir
sampai mati @rfurray).

4. Perpaduan antara id, eg> dan suf>enfp preud).

5. Gaya hidup seseorang atau ciri khas seseorang dalam menghadapi masalah
hidup, termasuk tujuan hidup (Adler).

6. Perpaduan antara ego, ketaksadaran personal dan kolektif, kompleks,
arketipe, persona dan anima Jung).

Meskipun definisi-definisi tersebut terdapat perbedaan dalam penekanan,
tetapi para pakar tersebut sepakat bahwa kepribadian adalah perpaduan sifat
{tratts) yang dapat cutelin dan digambarkan untuk menyatakan kuaktas istimewa

' Sumadi SuryabraB, Psikahg KtpribaSmQdaOz. PT. Raja Grafindo l'ersada, 2001), p. 2.
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yang dimUiki seseotang. Dengan demikian, nampaklah sangat sukar membentuk
ataupun mengadakan penilaian terhadap kepribadian seseorang katena
bersangkut paut dengan kuaUtas manusia.* Lebih rumit lagi karena kepribadian
merupakan kesatuan sistemik yang merupakan pioses panjang dan pemahaman
seseorang terhadap nilai-nilai tertentu yang menjadi pandangan hidupnya
sehingga mengarahkannya untuk meyakini norma tertentu yang menuntunnya
untuk bersikap dan mengaktuahsasikan kepribadiannya dakm karya nyata.

III. PAI Sebagai Komponen MatakuUah Pengembangan Kepribadian
(MPK)

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32/U/2000
kurikulum di Perguruan Tinggi mencakup 5 komponen, yaitu: MPK pVlatakuUah
Pengembangan Kepribadian), MKK ^VfotakuUah KeiImuan dan Ketrampilan),
MKB ^latakuUah Keahtian Berkarya), MPB flMatakuHah Perikku Berkarya),
dan MBB (MatakuHah Berkehidupan Bermasyarakat). Inti format Keputusan
Mendiknas adalah penjabaran dari thefoarpillars oj education (karning to know,
karning to do, karning to be, learning to K<x togethef) yang dicanangkan UNESCO.'

Keempat pilar ini dapat dipahami secara taksonomi, yakni klasifikasi
hubungan komponen-komponen secara hirarkhis. Namun demikian, suatu
matakutiah sebenamya dapat dipahami dari keempat pilar tersebut.^ Misatnya
PAI yang merupakan komponen MPK, matakuliah ini mengandung dimensi
karning to knos> (menguasai umu-ihnu, teori-teori tentang syari'at Islam yang
benar), karning to do (kemampuan menerapkan ihnu/teori keislaman tlalam
amaliah sehari-hari), leaming to be (menjadi insan yang berkepribadian lslam),
dan harning to live together ^>ribadi muslim yang memiliki kesadaran multikultimil,
dapat hidup berdampingan dengan komunitas kin dengan penuh penghargaan).

Dari segj kmwkdge dan undentandingPAl sebagai komponen MPK diharapkan
dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang mendasar dan
komprehensif tentang problematik aktual dan perennia^ prinsip-prinsip, nUai-
nilai keislaman yang benar. Skill yang diharapkan dari PAI misamya agar
mahasiswa terampil mengungkapkan gagasan baik secara Usan maupun tuUsan
mengenai problematik aktual dan perenniai, prinsip-prinsip dan nUai-ruhu Islam
dakm memecahkan masalah-masakh aktual dan perennial dalam kehidupan

' llasan I^tnggulung, Pera&hatl l'aradlgma Dobm Ptnti&kan lslam doti Sams Sosial, Qakarta: Gaya Media
Ptatama, 2002), p. 145-146.

^ Sindhunata, Ed., Mingagas Parafyflta Barv ftnti&kan, Dtmt>kratuasi, Olom>m, GvilSoatty, Gbba/uaji,
^"ogyakaita: Kanisius, 2000), p. 270.
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beragama. Dan untuk attitude diharapkan mahasiswa dapat betsikap reugius,
toleran, humanis, demokratis dan berkepribadian Isiami.

Untuk tercapainya pengembangan PAI sebagai MPK yang ideal hatus
dibarengi dengan pembinaan mahasiswa di Ma'had ataupun semi ma'had
^3endampingan) yang programnya diatahkan pada peningkatan kuaUtas iman
dan taqwa melalui pendidikan aqidah dan moral-spiritual. Hal ini dimaksudkan
untuk: (1) membangun sikap dan perilaku beragama yang loyal, memiHki
komitmen ^emihakan) tethadap Islam, serta penuh dedikasi terhadap agama
yang diyakini kebenarannya, atas dasar wawasan keiLmuan keislaman yang di-
miUki; serta (2) menyiapkan calon-calon lulusan yang mampu mengintegrasikan
"kepribadian uIama" dengan "intelektuaUtas-akademik dan/atau profesionaUtas"
dan mengintegrasikan "profesionahtas dan/atau intelektualitas-akademik"
dengan "kepribadian ulama" sesuai dengan bidang keahUan atau konsentrasi
studi yang ditekuni, yang diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di tengah-tengah kehidupan dunia yang semakin global.*

W. Problema PAI di Pcrguruan Tinggi

Penghayatan dan pengamalan masyarakat terhadap a)aran Islam amat
tergantung pada kuaUtas pendidikan Isbm yang diterimanya.' PAI pada dasarnya
adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim
seutuhnya,mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmani maupun
rohani. Asy-Syaibam menyatakan bahwa manusia memiHki potensi yang meUputi
badan, aka^ dan roh, ketiganya persis seperti segitiga yang sama panjang sisi-
sisinya.'" Sedangkan Hasan Langgulung menyebutkan potensi manusia terdiri
dari fitrah, roh, kemauan bebas, dan akal."

Akan tetapi dalam petjalanannya PAI mengalami berbagai problema dakun
mengembangkan potensi-potensi tersebut, karena komponen pendidikan yang
meUputi landasan,tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionaUsme guru/
dosen, pofo hubungannya dengan mahasiswa, metodologi pembelajaran, sarana

' Muhaimin, Wacana Penffmbangm Ptn&dihm Iitam, ^Yogyakarta: PustakaPdajar, 2003), p,274.
' IU, p. 275.
' Abuddin Nata, Monajtmtn Pt,ididikan, Mtttfatasi KekmabaR Ptndi&kan kbnt di Indonesia, Qakarta:

Prenada Mcdia, 2003), p. 1.

^ Umar Muhammad At-Toumy Asy-Syaibani, Fakafah ot-Tarfoffah a]-hLuatyah, (frabulus, Asy-Syirkah

al-'Ammah, 1975), p. 92.
" IIasan Lzn&pAun%,ManuaadanPtKdidikanSHatMAHaKiaPiikokgdanPtndidikan,Qd3xty. Pustaka

al-IIusna, 1986), p.57-58.
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prasarana, evaluasi, pembiayaan dan lain-lain seringkaH betjalan apa adanya,
alami, tradisional, dan dilakukan tanpa perencanaan konsep yang matang.'^
Problema-problema tersebut diantaranya ialah:

1 Problem konseptual

Terdapat sejumlah petunjuk tentang kerancuan konseptuaHsasi pendidikan
Islam dan pendidikan agama Islam, maupun pendidikan bagi semua bidang studi
yang teimasuk dalam Hngkup keduanya. Hal ini merupakan akibat pendidikan
Islam dan pendidikan Agama Iskm dimaknai secara normatif bagi fungsi yang
lebih betsifat ideologis. Tanpa kajian kritis tethadap masalah yang dihadapi oleh
pendidikan Islam dan atau PAI, keduanya senantiasa tidak pemah jelas dan
menjadi akt ideologi bagi penguasa.

Di satu sisi, pendidikan Agama Islam ditempatkan sebagai bagian dari
pendidikan Iskm, namun tidak cukup bukti perumusan pengertian dan tujuan
keduanya secara berbeda. Di sisi lain, pendidikan Islam dinyatakan lebih luas
dari pendidikan pada umumnya, namun tidak cukup bukti untuk menolak
kenyataan bahwa pendidikan Islam tidak lebih sebagai teknikaHsasi teori
pendidikan pada umumnya bagi berbagai bidang studi agama Islam. Pola
pembekjatan, konsep dasar di dakm menyusun kurikulum, hingga evaIuasi hasiI
belajar, merupakan praktek dari teori yang dikembangkan dalam lembaga
pendidikan pada umumnya. Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari
pendidikan Islam dalam prakteknya merupakan satu bidang studi di antara
bidang-bidang studi kin di dakm sistem pendidikan umum yang dikenal sebagai
sistem pendidikan nasional."

Pada umumnya, pemikir pendidikan Isktn menyatakan cakupan pendidikan
Iskm sama luasnya dengan pendidikan umum karena mengembangkan PAI
dengan titik berat internaUsasi niIai Iman, Iskm, dan Ihsan daIam pribadi musUm
yang berpengetahuan luas. PAI dinyatakan sebagai bagian dari pendidikan Islam
yang bertujuan: " membina dan mendasari kehidupan anak didik dengan
nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu agama lsfam, sehingga ia mampu
mengamalkan syari'at lsfam secara benar sesuaipengetabuan agama.'**

Buku-buku tentang pendidikan Islam hampir mengalami kerancuan
akademik seperti di atas dalam kaitannya dengan pernyataan pendidikan Iskm

'- Nata, Manajtmtn Pendidikan, p. 2.
" Abdul Munk Mulkhan,NahrSpiritualPnuMkan, SotusiPnblfmFi/oiofaPtn&dikatilskm, ^ogyakarta:

Tiara Wacana,2002) p. 369-770.
'* M. Arifin, Kapita Selekla Ptndidikan fls!am dan UwMj^,Qakarta: Bumi Aksara, 1993), p. 4-5.
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adalah khas berbeda dari pendid&an pada umumnya. Persoalan ini pun dihadapi
pendidikan agama Islam sebagai bagian dati pendidikan Islam. Secara umum,
pemikiran tentang pendidikan Islam membedakan PAI daii pendidikan Islam.
Namun rumusan tujuan dan pengertian dari kedua istilah tersebut suUt dicari
letak perbedaannya. Hal ini merupakan akibat dari ketidakjelasan tentang dasar
keilmuan pendidikan Islam dan PAI, selain lebih ditempatkan pada fungsi
ideologis dari keduanya berhadapan dengan apresaisi dunia terhadap pemikttan
pendidikan. Pendidikan Islam atau PAI hampir tidak bisa melepaskan diri dari
teori dan metode pendidikan pada umumnya, kecuaU penambahan materi yang
khas tentang ajaran Iskm," padahal sebagai wahana pembentuk kepribadian
PAI seharusnya memiUki kekasan metode dan kurikulum.

Kerancuan konseptual tersebut diantaranya disebabkan belum adanya
perumusan tujuan dan visi PAI yang ideaI yang mengakomodir al-Qur'an dan
al-Sunnah sebagai landasan dan dasar PAI. HaI ini karena belum ada pakar di
Indonesia yang secara khusus mendaIami pemahaman al-Qur'an dan al-Sunnah
dakm perspektif pendidikan Islam. Umat Islam belum banyak mengetahui isi
kandungan al-Qur'an dan al-Sunnah yang berkaitan dengan pendidikan secara
baik. Lain hakiya dengan pemahaman terhadap kandungan al-Qur'an dan al-
Sunnah yang berkaitan dengan bidang fiqh, tafsir, ataupun ilmu kalam yang
sudah banyak orang mengetahuinya.^

2. Alokasi waktu yang minim

Dakm visi PAI untuk Perguruan Tinggi disebutkan bahwa PAI bervisi
menjadikan a)aran Iskm sebagai sumber niki dan pedoman yang mengantarkan
mahasiswa dakm pengembangan profesi dan kepribadian Islami. Sedang misinya
yaitu terbinanya mahasiswa yang beriman dan bertakwa, berirmu dan berakhlak
muHa serta menjadian a)aran Iskm sebagai kndasan berpikir dan berperibiku
dakm pengembangan profesi." Namun ironisnya visi dan misi yang sangat ideal
bersebut hanya diberikan aIokasi waktu 2 SKS selama mahasiswa menggeluti
bidang keflmuan dan profesinya. AUh-aUh untuk mencetak pribadi musUm yang
utuh, bahkan untuk membahas sedetaihiya tentang aspek keimanan saja sampai
taraf membuka kesadaran tentang Tuhan sekabgus menumbuhkan pengakman
bertuhan pun rasanya masih sangat kekurangan waktu.

'' Mulkhan, Naiar Spirilua^ p. 367.
" Nata, Martajemen Penttidikan,f. 1.
" Uswatun Hasanah ct.aI., ModulAcuan Prvsti Pembtlajaran Matakaliah Ptngembangan Kepribadian

flffiK) finUikan Agama Itbm, 0akarta: Departemen Pendidikan NasionaI DIRJEN DIKTI Direk(otat
Pembinaan Akadetnik dan Kemahasiswaan, 2002), p. 8-9.
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3. Peserta didik

Pada umumnya, agama dan kepribadian seseorang amat ditentukan oleh
pendidikan, pengalaman dan latihan4atihan yang tekh dikmpauinya sejak usia
dini. Seseorang yang di masa kecimya tidak pernah mendapatkan pendidikan
agama, maka pada masa dewasanya ia tidak merasakan pentingnya agama dalam
hidupnya. Berbeda dengan meteka yang sejak kecil mengakmi miliu keberagama-
an yang kental baik di rumah, sekokh tnaupun di masyatakatnya. Otang-orang
semacam itu mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-atuian
agama, takut melanggar krangan-krangan agama dan dapat merasakan betapa
nikmatnya hidup beragama."

Pembentukan periIaku dan kepribadian secara psikologis tekh mengakmi
kematangan pada usia remaja ketika seseorang berada pada usia sekolah
menengah. Pada level mahasiswa karakter seseorang biasanya tekh terbentuk
sedemikian rupa dan sudah mengalami mUitansinya sehingga pembentukan
karakter dan kepribadian amatkh sufit diIakukan.

Karenanya peserta didik yang berasaI dati Ungkungan keluarga dan latar
belakang pendidikan agama yang beraneka ragam tingkat pemahaman,
pengamalan serta penghayatan agama dan tekh terinternaUsasi sedemikian rupa
di benak mahasiswa menjadi persoakn tersendiri bagi pembekjaran PAI di
Perguruan Tiggi. Ideahiya ada kategorisasi dan pengelompokan sehingga sedap
kelompok mendapat perkkuan yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan ke-
butuhannya." Langkah ideal untuk menjembataninya adakh dengan mengadakan
kegiatan pendampingan keagamaan ataupun membuat sistem ma'had ^>ondok)
bagi mahasiswa yang dikelok secara sistematis di luar jam kuhah. Hal ini sekaUgus
men)embatani persoakn minimnya aIokasi tatap muka di keks. Namun tidak
semua instansi Perguruan Tinggi dapat menyelenggarakan program rna'had
ataupun pendampingan."

4. Oricntasi Mateti Ajar dan Evaluasi

Dalam GBPP PAI dikemukakan hma pendekatan, yaitu: pengakman,
pembiasaan, emosiona^ rasiona^ dan fungsional. Namun dakm kegiatan bekjar

" Zakiyah Daradjat, tt**Jinu4gnie,Qakiax: Bulan Bintang, cet VII, 2005), p. 43.
" Haidar Putta Daulay, Ptntti&kan lsUttti Daiam Siltmi PtnHi&kan Naneaa/ di Indonesia, Qakarta:

Praudi Mcdia, 2004), p. 19.
-" Seperti program pendampingan Agama Islam yang tebh ber)ahn dengan baik di UNY yang dikelcJa

mahasiswa senior di bawah koordinasi dosen pengampu matakuUah PAI. Lihat: Ajat Sudrajat et.al., Pcndidikan
Ayma l,bm di Umnrtitas U,mm, Qakarta: DHPDIKBUD, 2002).
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mengajar PAI berbagai pendekatan tersebut tidak mudah dijalankan. Materi yang
tetsajikan dabm buku teks PAI maupun materi instruksional PAI untuk PTU
ataupun PTAI masih sangat berorientasi pada pengembangn aspek kogmsi belum
menyentuh ranah psikomotor lebih-lebih ranah afeksi yang seharusnya menjadi
titik tekan perkuUahan.*' PAI baru terbatas mempelajari agama tekstual, belum
mempdajati ajaran agama yang diwujudkan daUun kngit, bumi dan segak isinya
(ilmu pengetahuan), lebih4ebih ayat-ayat aLQur'an yang ada pada diri manusia.
Bukan agama yang mewarnai petUaku seseorang, tetapi perikku seseorang lebih
didominasi egoismenya yang mewatnai perilaku betagama. Hal ini karena ukuran
kebenaran beragama ^Udm of truth) ditentukan kepuasan masing-masing orang.^

Sikap formaUs dan tekstuahs tersebut berhubungan dengan pemahaman
dan wawasan keagamaan yang selalu diIetakkan secara berlawanan dengan
kebudayaan di mana ilmu sebagai bentuk tertinggi. Ihnu keIsIaman kemudian
dianggap sebagai wflayah eksIusif dan yang secara ideologis berbeda dengan
seluruh dimensi dan wawasan keflmuan tain yang ada. Situasi budaya di atas,
berhubungan dengan sentimen sejarah di mana hampir seluruh negeri musUm
mcngalami penjajahan Barat modem kolonial. Apa yang datang dari Barat
dianggap sekuler dan bedawanan dengan Isbmi dan sebaUknya, sementara tidak
ada wflayah dunia yang bebas dari pengaruh Barat, seperti sebelum renaisanse
tidak ada wilayah yang bebas dari pengaruh Isbmi.^

Sikap ekslusif menyebabkan flmu keis!aman hampir seribu tahun tersingkir
dari dinamika dan hanya berhubungan dengan sumber tekstual dan skriptual
ajaran Islam atau permkir musUm. Komunitas flmuwan musUm, tidak tertarik
peneUtian kealaman seperti Qsika wakupun banyak firman yang secara jelas
menyatakan fenomena alam dan hvunaniora sebagai tanda kehadiran AUah.**
Masakh yang muncuI kemudian adakh duaUsme iUnu pengetahuan, ada yang
disebut flmu agama @>erkaitan dengan ibadah mahdaK} dan flmu profane ^>erkaitan
dengan persoalan keduniaan). Banyak iImuwan mushm memprioritaskan
pendakman flmu keagamaan mengabaikan flmu yang dianggap profane dengan
alasan flmu keagamaan lebih dekat dengan persiapan hidup setelah mati dan
karenanya lebih banyak mendatangkan pahaIa.^

-' Lihat mtedn)3MatrnlHStniknonalPen<tidikfiiiAganialsh*i<iif'frgHniati Tinggi Umum, yang diterbitkan
DKPAG RI th. 2004, atau Bub> Tfb ftnMMkaa Agma lilam.

- Dphar, f,nMka, StoMgt, OTogyakarta: IJiSF!, 2003), pl63.

=> MuUihan, Nabr SpMuJ, p. 297.
-' lbid, p. 298.
^ Azyumardi Azra, Pe*tKdikaH lshm, Tratfai dan Modcrwtas Menuju Mileniurtt Baru, Qakarta: Ix>go

Wacanan Dmu, 1999), p. 5.
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Problem orientasi materi tersebut diperparah pula dengan problem dalam
evaluasi pendidikannya yang kebanyakan masih menguji wawasan dan kognisi
mahasiswa tentang mateti yang telah diajarkan tanpa menyentuh sedikitpun
pengalaman beragamanya.'' Boleh jadi ideahsme evaluasi yang seharusnya juga
menekankan aspek afeksi menjadi luntur karena keterbasan waktu, dana, maupun
kemampuan dosen untuk menciptakan instrumen evaluasi yang optimal,
bagaimanapun juga evaluasi yang kognitivistik lebih mudah dan simpel
dilaksanakan.

5. Pendekatan Patsial

Ada kesan di beibagai lembaga pendidikan umum baik negeri maupun
swasta bahwa pendidikan agama tertumpu menjadi tanggung jawab pengampu
bidang PAI saja, sedangkan staf pengajar lain merasa kurang ada hubungannya
dengan pendidikan agama." Meskipun untuk matakutiah pengembangan
kepribadian PAI tidak berdiri sendiri akan tetapi internaUsasi niki-nilai Islami
yang integral mestinya juga dilakukan pada penyampaian matakuUah lain.
Barangkah untuk UIN Sunan KaUjaga dengan konsep interkoneksi antar disipUn
Umu memungkinkan pengembangan kepribadian Iskmi yang integrai, namun
mungkin konsep Intermnected Entities tidak hanya bethenti pada pemaduan
Hadlaratun Nas, Hadlaratul ^Ilm dan Hadhratul Falsafah saja, akan tetapi perlu
juga ditambahkan HadlaratulQiyam pengembangan nitai), sehingga nitai-nitai
Islam betul-betul menjadi acuan beifikir dan berperdaku bagi civitas akademik
UIN Sunan KaUjaga.

6. Pengaruh Media dan Bidang Ekstetnal Lainnya

Sebagai pendidikan nilai, PAI tidaHah mungkin efektif dilaksanakan tanpa
dukungan steakholder berupa Ungkungan kehmga dan masyarakat yang sejalan
dengan nilai-nilai yang dikembangkannya. Problem yang sangat mempengaruhi
di era cybirnetic ini tentu saja adahh pengaruh media terutama televisi yang
seakan menjadi " agama" baru di Indonesia dan juga internet. Ajaran serta
ritualnya dibuka dari pukul 05.00 hingga pukul 02.00, bahkan ada yang
menawarkan program non stop. Dibandingkan dengan PAI yaog hanya 2 sks
tentu sangat tidak memadai. Belum lagi dengan krisis rnultiditnensional yang
dialami bangsa ini yang kian hari kian rumit dan tak terpecahkan. Inilah persoalan
terbesar PAI yang seharusnya bersama sistem kunnya di masyarakat dapat menjadi

-' Haidar Putra Daulay, Pftutidikati lslam, p. 40-41.
" IM p. 40.
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pembetul ketimpangan kebudayaan yang lazimnya menyertai perubahan sosial
yang semakin cepat, termasuk juga menjadi penawar terhadap kekagetan dan
ketersiksaan masyatakat (cullural sbock) di dalam menghadapi atus perubahan

sosial.*'

V. Menuju Format Ideal PAI Sebagai Value Education (Pendidikan
Nilai)

Pada hakekatnya, penjabaran agama yang diberikan di sekobh dan Perguruan
Tinggi batu dapat betjalan efektif apabib penyelenggaraannya dilakukan secara
integral, betkaitan dan saUng berhubungan antaia matakuUah agama dan Umu
pengetahuan umum. Ajaran agama, rubi dan norma agama perlu diformulasikan
sedemikian rupa dalam bentuk bahan ajar yang matang sehingga mudah dicetna
dan diserap oleh peserta didik. Para pendidik dan ahk agama diharapkan untuk
dapat menyajikan agama tidak secara mujarrad (wungkul) namun telah diolah
sedemikian tupa sehingga membuka kesadatan dan secata kngsung menyentuh
kehidupan sehati-haii pesetta didik katena benat-benar merupakan mata
pelajaran yang hidup dan menarik.^

Pendekatan yang dapat digunakan dalam pengajatan PAI antata lain:

1. Pendekatan psikologis fysychohgical approacK) meUputi aspek rasional/
intclcktual, emosional, ingatan dan keinginan. Aspek rasional mendorong
manusia untuk memikirkan ciptaan Tuhan baik secara induktif maupun
deduktif. Aspek emosional mendorong manusia merasakan adanya
kekuasaan Tuhan sebagai pengendaU hidupnya. Sedang aspek ingatan dan
keinginan mendorong manusia untuk menghayati dan mengamalkaii nilai-
niki agama yang diturunkan-Nya.

2. Pendekatan sosio-kultural (Soao CulturalApprvacfy yaitu pendekatan yang
meUhat manusia tidak saja sebagai individu melainkan juga sebagai makhluk
social-budaya yang mempunyai potensi untuk membangun masyarakat,
sistem budaya dan kebudayaan yang berguna bagi kesejahteraan dan
kebahagiaan hidupnya.

3. Pendekatan Saintifik (Sdenlific ApproacK} yaitu pendekatan yang meh'hat
manusia sebagai makhluk potensial dahm menemukan hal-hal baru yang

* Sanapiah FaisaI, Sosiakg Ptttdiitkan, Putabaya: Usaha Nasional, t.t), p. 97.
** Ptngaraban MtntmAgma R7, disampaikan pada acara Pertemuan Konsultasi dan Evaluasi Pelaksanaan

Program Tahun 2005 dan Kebijakan Pelaksanaan Program Tahun 2006 Dircktorat Jendral Pendidikan
Islam Dcpartemen Agama RI, tanggaI 5 Januari 2006 di Bati.
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bisa dikembangkan melalui kekuatan intelektual dan emosionakiya menjadi
"anyaman" konsep yang bermanfaat untuk hidupnya. Maka lahirlah
teknologi dan industti yang terus berkembang. Agat tidak terjebak pada
kehampaan spiritual (Split Personality) maka pendekatan ini perlu dibatengi
upaya penghayatan keagamaan."'

Semua pendekatan tersebut menyarankan kecakapan identifikatif dan
verifikatif dalam apUkasinya, sebab transformasi Pendidikan Islam meng-
andaikan adanya kepekaan terhadap materi, metode dan media pembelajaran
serta kompetensi eksistensial peserta didik dan yang paHng penting adalah
bagaimana mengaktuaUsasikan segenap potensi dan kompetensi dasar
peserta didik. Karenanya penggunaan pelbagai pendekatan disarankan
berpegang pada prinsip Student CentewdEducation yang mengarah pada peran
aktif peserta didik.

Sementara metode yang dapat dikembangkan dapat dianalogkan dengan
metode pendidikan yang digunakan al-Qur'an, yaitu:"

1. Metode aL-biwar (dialog) yang memberi kesempatan luas kepada mahasiswa
untuk berfikir krrtis dan obyektif dalam masakh-masalah yang diajarkan.

2. Metode al-qishshah (cerita) yang berfungsi untuk memberi pengetahuan dan
perasaan kepada mahasiswa sehingga mereka memiUki kepekaan intelektual
dan emosional.

3. Metode Amtsal ^>erumpamaan) untuk mengungkap sifat dan hakikat dari
reaUtas sesuatu, tujuannya untuk mendekatkan makna abstrak kepada
pemahaman, merangsang pesan kesan untuk menumbuhkan perasaan ke-
tuhanan, mendidik berfikir logik, menghidupkan dan mendorong naluri/
penghayatan hati secara mendalam.

4. Metode al-usn>ah ̂ etekdanan). Implementasi metode ini menuntut personifi-
kasi kepribadian guru/dosen untuk menjadi model bagi peserta didiknya.

5. Metode Sugesti dan hukuman (al-targf>ib wa a/-tarbih), yaitu mendorong
terbentuknya kepribadian Islami melalui janji disertai bujukan untuk senang
melakukan kebaikan dan sanksi impUkarif dari kesalahan dan dosa yang
dilakukan.

6. Metode nasihat/penyuluhan (a/-mau'id%at>) untuk menumbuhkan kesadaran
dan menggugah perasaan serta kemauan meiigamalkan apa yang diajarkan.

** Imam Tholkah dan Ahmad Barizi, Mrmbuka]tnikfa Pendidikan, Mengirai Akar Tradisi datt Inttgraii
Ktibiuan PnidiHikan libm, Qakaita: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), p. 209-210.

" Tholkhah dan Bznzi,Miafaka]iiMa, p. 211-216.
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Pembetian bimbingan penyuluhan bersifat preservative (pemehharaan)
Ungkungan belajar yang kondusif, Preventive (mencegah) tindakan yang tidak
efektif dan efisien, Curative ^enyembuhan) kekeUruan, dan Rihabilitation
sebagai tindak ianjut bimbingan.

7. Metode meyakmkan dan memuaskan (al-iqna 'wal iqtina) untuk membangkit-
kan kesadaran melakukan perbuatan baik. Peserta didik diberikan
pemahaman yang dapat memenuhi curisity mereka tentang ajaran agama.

8. Metode pemahaman dan penalaran (al-ma'nfah a>a al-nad%ariyyaK] untuk
membangkitkan akal dan kemampuan berfikir logis.

9. Metode latihan perbuatan (al-mumarasah al-'amaliyyah) untuk melatih dan
membiasakan melakukan sesuatu yang baik.

Apapun metode yang diterapkan, yang terpenting adalah akomodasi
menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM yaitu yang berorientasi pada
mahasiswa (student oriented}. Leaming by doing, karning to life tagether, mengembang-
kan keingintahuan dan imajinasi serta mengembangkan kreativitas dan
kemampuan memecahkan masakh."

Sementara sttategi pembebjaran hendaknya mengutamakan perkuUahan
model studi kasus/lapangan, peragaan/pemutaran fikn, diskusi dan lain-kun
hal yang bersifat lebih rekreatif dan tidak menimbulkan kesan doktrinal.
Pemilihan strategi belajar hendaknya juga lebih mengedepankan aspek
pengembangan afeksi. Berikut beberapa contoh stiategi pembelajaran aktif
(active karninj) yang dapat digunakan dabm penyampaian PAI":

a. Strategi CriticallnddetityxOxt mengungkap pengalaman mahasiswa yang tidak
terlupakan tentang materi yang akan disampaikan kemudian mengaitkan
materi dengan pengafoman tersebut.

b. Strategi Physical Self-Assesment yaitu membuat pernyataan singkat yang
menyentuh rasa agama mahasiswa dan tneminta mereka bersikap setuju/
tidak setuju atau netral.

c. Strategi Ro/e P/0y yaitu dengan memainkan peran yang diandaikan ataupun
peran sungguhan berkait kasus-kasus keagamaan yang aktual.

d. Strategi Zillboard Ranfeing (urutan nilai luhur) yaitu meminta mahasiswa
mengurutkan daftar niki-nilai luhur yang dianggap penting oleh mereka
sesuai dengan keyakinannya.

'= lbid, p. 216-217.
" Lebih lanjut baca: Hisyam 7aini, et.al., Stralcgi Ptmbtkgaran Aktif, ffrjgyakarta: CTSD UIN Sunan

KaUjaga, cet. VI, 2007).
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Dari segi kutikulum, peserta didik seharusnya diajarkan dan dibiasakan
tidak hanya dengan materi-materi yang bersifat normatif-doktrinal-deduktif
namun juga materi yang bersifat historis-empiris-induktif.'* Penyajian
pengalaman hidup bertuhan atau pengalaman bertauhid -misalnya- lebih terbuka
untuk tumbuh melalui kajian sejarah atau pengalaman bangsa-bangsa atau orang
perorang yang berirnan atau yang ingkar. Kajian mi bisa diperoleh dari sajian
sejarah khususnya di dalam al-Qur'an atau Sunnah dan dari sejarah pada
umumnya. Selain itu, proses kejadian alam semesta, bumi, langit, benda-benda
mati, tumbuhan, hewan, dan manusia, serta pertumbuhan dan perkembangannya,
merupakan kajian yang bisa membuka kesadaran tentang Tuhan, sekah'gus
tnenumbuhkan pengalaman bertuhan. Kajian ini tidak hanya bisa diambil
langsung dari berita di dalam kitab al-Qur'an dan Sunnah, tetapi juga dari berbagai
tetnuan irmiah.^

Tema lain yang dapat diangkat misarnya mempelajari karya-karya tokoh
bangsa terutama tentang pengalaman beragama, misahiya tentang konversi
agama, yang telah dirumuskan secata ekspHsit baik terturis maupun Usan, secara
sistematik-metodik dan dipertanggungjawabkan secara kritis. Dapat juga dengan
mempelajari karya-karya sastra, kesenian, arsitektur yang merupakan ekspresi
keberagamaan dan pcJa-pola keberagamaan kelompok tertentu yang berkembang
dalam kehidupan riil masyarakat. Tidak kalah pentingnya pula mengembangkan
dialog yang berfungsi mengembaUkan esensi kehidupan beragama yang
multikultural pada tindakan yang tidak memutIakkan dogma, ritus atau keyakinan
yang sempit, serta membangun kesadaran spirirual baru dalam kehidupan ber-
agama sekahgus berbangsa bernegara yang tidak sekedar berorientasi pada
hegemoni faham/madzhab tertentu, melainkan juga mengembangkan empati
dan penghargaan atas keberagamaan orang kin.^

Pada intinya substansi materi lebih banyak mengangkat kasus-kasus aktual
dan faktual, disertai kajian teoritis tentang doktrin ataupun prinsip keagamaan
yang dapat digunakan untuk menyelesaikannya. Hal ini menuntut kreativitas
dosen untuk menyusun materi sendiri. Sebagai imphkasinya tentu saja diperlukan
sarana dan fasiHtas yang memadai dan mendukung metode pembelajaran.
Penggunaan dan penguasaan teknologi informasi merupakan keniscayaan. Kalau
untuk matakuUah umum diperlukan kboratorium demikian juga untuk PAI perlu

" Mu^owim, "Mencari Pola Pendidikan Agama Dalam Pcrspektif Multikultural" dalam ]urnal Itma
PaMkan lilaa Kq'ian lmtang Yam$Pnbkm ian Pnspik f,nMkan Isim, Vol 5, Na 2Juti 2004, ftt>gyakarta:
Fak. Tatbiyah UIN Sunan Kalijaga), p. 173.

" Mulkhan, Natir Spirilm/, f. 372.
^ Zubair, PeiUHgkataii WawasaH, p 6.
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adanya laboratorium agama yang diIengkapi sarana dan fasUitas yang membawa
mahasiswa untuk lebih menghayati agama, misahiya video yang betnafaskan
keagamaan, alat peraga setta foto-foto, CD ataupun fUm yang dapat merangsang
emosional keberagamaan mahasiswa.''

Tersedianya fasilitas yang memadai belumlah menjamin keberhasilan
internaksasi PAI kalau tidak didukung kreatifitas doscn dan kemauannya untuk
bekerjasama dengan dosen lain terutama dalam hal memperkaya materi
perkuUahan, juga tidak kabh pentingnya slyU dosen dalam mengajar yang sedikit
nyeni dan bukan dosen yang "menggurui" setta mau berupaya menyiapkan bahan
ajar sendiri yang menarik sejauh sesuai sitabi yang telah ditentukan.^ Hal ini
berkait erat dengan penyiapan tenaga pengajar yang secara akademik menuntut
adanya reformasi iknu-ihnu pendidikan dan Umu-Umu yang berkaitan tangsung
dengan proses betajar mengajar. Demikian juga metode mengajar yang interaktif
dengan mengikuti model seni peran (teaching is art}. Sebab menjadi pendidik
tidaklah jauh berbeda dengan menjadi sutradara atau pemain drama yang musti
mampu membawa peserta didik mengikuti secara aktif proses belajar yang
ditawarkan."

Dabm hal evaluasi tidak hanya dalam bentuk ujian tufe juga dalam bentuk
evaluasi pada saat kuhah lapangan/studi kasus, diskusi dan penugasan. Ranah
evaluasi tidak hanya menekankan ranah knowkdge saja. Misakiya ranah kognitif
diberi porsi 40 %, ranah attitude (sikap) 40 %, afeksi skiIl @cetrampikn) 10 %
dan abiKty @cemampuan) 10%.*"

. Sementara metode yang dapat digunakan untuk mengukur kepribadian
dapat meminjam metode perrUaian kepribadian berdasarkan iknu psikologi, yaitu:
(1) teknik sejarah kasus (case history), (2) wawancara, (3) pemethatian/observasi,
(4) metode informan, (5) metode diagnostik, (6) metode eksperimen dan (7)
metode statistik." Metode penikian kepribadian ini biasanya menggunakan alat
(tooh) yang disebut tes, karena kepribadian itu merangkumi semua aspek manusia,

, p. 40.

'* Bakdi Soemanto, "Pengembangan Metodc Pcmbdajaran Pendidikan Kepribadkn NasionaI Dalam
Konteks Materi Seni", Makalah, disajikan dalam forum Pclatihan Pengembangan Progtam Pengajaran UPT
MPK yang diselenggatakan oleh Institut Seni Indonesia Yogyakarta di Hotel BIFAJ1. Perintis Kemerdekaan
87 Yogyakarta, tgl. 14-15 Septembet 2005, p. 5-6

" M. Munir Mutsi, ai-ItU wa a/-TyM al-Tartovy Fi al-'Asr al-Ha&i, ^Cairo: 'Alam al-Kutub, ct. II,

1997), p. 147.
"Zubak,Qs. Cit.,f. 11.
*' Lebih lanjut tentang instrumcn evaluasi baca: I-anggulung, Peratihaa Paradigma Op.

C//.,p.l46-160.
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maka belumlah ada suatu tes yang dapat menUai semua dimensi kepribadian
manusia, tetapi beberapa aspek saja, sekedar yang sesuai dengan tujuan penikian
itu dibuat. Wawancara pun tidak dapat meniIai semua dimensi kepribadian
manusia, tetapi sekedat yang sesuai dengan tujuan pendidikan guru/dosen yang
menjadi asas bagi penilaian itu. Satu hal yang terpenting dalam setiap penikian
adalah bagaimana membuat evaluasi yang obyektif dan terukur dengan jekis.
Oleh karenanya apapun jenis evaluasi yang akan digunakan hendaknya seoiang
guru/dosen telah menetapkan kriteria dan standat penilaiannya secara detail
per item yang akan dinilai, sehingga mahasiswa tidak dirugikan dengan
subyektivitas guru/dosen.

VI. Penutup

Berdasarkan pembahasan singkat di atas dapat dikemukakan bahwa sebagai
komponen matakvUiah pengembangan kepribadian ^fPK) temyata Pendidikan
Agama Islam ^PAT) menghadapi ptoblem dan tantangan yang sangat berat sebagai
penghantar mahasiswa ke arah kepribadian Islam yang diharapkan.Diantata
problem yang dihadapi mulai dari ketancuan konseptual dari matakuliah PAI
sendiri, potsi sks yang minim untuk tu)uan yang sangat ideaHs yaitu pengembang-
an kepribadian, orientasi materi dan evaluasi yang masih kognitivistik serta belum
menyentuh afeksi apalagi membangun kesadatan, ditambah lagi dengan
kemajemukan latar bclakaiig individual mahasiswa dalam hal keberagamaannya.
Sementara tantangan terbesar PAI adalah berhadapan dengan dunia cubernetic
pada saat pengaruh negatif media informasi lebih menjadi acuan gaya hidup
masyarakat musum terutama kalangan muda.

Persoalan yang sedemikian kompleks tersebut menuntut kerja keras dan
kerjasama semua steakholder pendidikan mulai dari institusi pendidikan/
perguruan tinggi, orang tua dan masyarakat. Secara akademik ada beberapa hal
yang mungkin dapat diusahakan untuk menghantarkan PAI sebagai matakvUiah
pengembangan kepribadian, terutama dengan menyeimbangkan stressingpoint
cWam pengajaran PAI dari penekanan pada aspek normatif-doktrinal-deduktif
ke arah historis-faktual-induktif dengan mengangkat persoalan-persoalan
keberagamaan aktual dan dicari solusinya. Demikian juga dengan evaluasi tidak
hanya dengan tes tertuUs yang lebih bersifat kognitif, akan tetapi juga dengan
evaluasi proses behjar maupun pengamatan terhadap kepribadian peserta didik.

Satu hal yang paUng menentukan proset pembelajaran PAI menjadi lebih
menarik yaitu dengan mengetengahkan kuliah yang lebih memanfaatkan
teknologi modern, misarnya dengan pemutaran VCD Islami tentang topik yang
sesuai silabi, pemutaran fihn kesuksesan ataupun kehancuran sebuah masyarakat
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ditilik dari aspek agama, penyajian materi dengan IT misalnya dengan
menampUkan slide, gambai dan ilusttasi menarik lainnya dengan multimedia.
Tentu saja hal tersebut menuntut pemberdayaan dosen sebagai pengampu
matakuUah pengembangan kepribadian khususnya PAI menjadi tenaga pengajar
yang tidak gagap teknologi dan betani berinovasi dan bereksplorasi menyusun
materi ajar yang menarik. Demikian juga dukungan steakholderyzng lain terutama
apabila dapat diupayakan pendampingan keagatnaan yang tersistematisasi
dengan profesional rmsalnya dengan sistem ma'had untuk mahasiswa tentu akan
memudahkan ptoses internausasi nilai-nilai Islam menjadi kepribadian yang
sempurna.
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